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ABSTRACT

Breastfeeding is an important factor in the success of breastfeeding, many mothers do not give
breast milk for various reasons and even stop it. So that the tendency of the number of
mothers who do not breastfeed will increase. The most natural way to breastfeed is by
breastfeeding. One of the success of breastfeeding is increasing the mother's self-efficacy. In
2018 at Puskesmas Pagaden Barat Kabupaaaaten Subang, the exclusive coverage of
breastfeeding just 38.7%, while the national target that is 80%. The purpose of this study was
to analyze the relationship between husband and parent support and self-efficacy. This study is
an analytic correlation with a cross sectional design. The subjects of this study were 92
primiparous mothers who had babies from 0-6 months who were in the working area of

Puskesmas Pagaden Barat. Selection of subjects by random. Data were analyzed using chi
square and exact fisher. The results showed the relationship between husband's support had a
significant (significant) relationship with self-efficacy, while parental support had no significant
relationship with self-efficacy. Her advice is to provide health education about the importance
of self-efficacy for pregnant and lactating mothers
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ABSTRAK

Pemberian ASI merupakan faktor yang penting dalam keberhasilan menyusui, banyak ibu yang
tidak memberikan ASI dengan berbagai alasan dan bahkan menghentikannya. Sehingga
kencenderungan jumlah ibu yang tidak menyusui akan bertambah. Cara yang paling alami
dalam pemberian ASI yaitu dengan menyusui. Keberhasilan menyusui salah satunya yaitu
meningkatkan efikasi diri ibu. Pada tahun 2018 di Puskesmas Pagaden Barat Kabupaten
Subang cakupan pemberian ASI eksklusif hanya 38,7%, sedangkan target pencapaian nasional
80%. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan dukungan suami dan orang tua
dengan efikasi diri. Penelitian ini adalah analitik korelasi dengan rancangan cross sectional. Subjek
penelitian ini yaitu ibu primipara yang punya bayi 0 — 6 bulan yang berada di wilayah kerja
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Puskesmas Pagaden Barat sebanyak 92 orang. Pemilihan subjek dengan cara random. Data
dianalisis menggunakan b7 square dan exact fisher. Hasil penelitian menunjukkan hubungan
dukungan suami mempunyai hubungan yang signifikan (bermakna) dengan efikasi diri,
sedangkan dukungan orang tua tidak mempunyai hubungan bermakna dengan efikasi diri.
Sarannya memberikan pendidikan kesehatan tentang pentingnya efikasi diri kepada ibu hamil

dan menyusui.

Kata Kunci : dukungan suami, dukungan orang tua, efikasi diri

Pendahuluan

Air Susu Ibu adalah makanan yang
terbaik untuk bayi karena banyak mengandung
gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan
sampai bayi pada 6 bulan pertama. Cara yang
paling alami dalam pemberian ASI yaitu
dengan menyusui. Menyusui juga merupakan
tindakan yang efektif untuk menurunkan
angka  kesakitan dan  kematian  bayi.
Didapatkan data bahwa kematian bayi > 13%
bisa dicegah dengan pemberian ASI eksklusif.'

Data WHO menyebutkan hanya 38%
bayi di dunia mendapatkan ASI secara
eksklusif, di Propinsi Jawa Barat 46,4% bayi
diberikan yang ASI Eksklusif, sedangkan di
Kabupaten Subang cakupan pemberian ASI
eksklusif di Puskesmas Pagaden Barat hanya
38,7%, ini menunjukkan masih cakupan
nasional 80% masih jauh dari target yang
diharapkan.*>*’

Untuk mencapai  kesuksesan dalam
menyusui adalah meningkatkan keyakinan
diri/kepercayaan  diri  (efikasi  diti) ibu

menyusui. Keyakinan ibu sangat berperan

untuk mensukseskan ASI eksklusif. Efikasi
diri ibu menyusui merupakan keyakinan dan
usaha ibu tentang menyusui, serta penanganan
ibu terhadap tantangan yang akan dihadapi
terkait menyusui. Efikasi diri dalam menyusui
dapat menentukan tingkah laku dan usaha
dalam mengatasi hambatan, efikasi diri juga
memengaruhi pola pikir dan reaksi emosional.
Menurut Bandura ada empat sumber utama
efikasi diri seseorang. Salah satunya adalah
dukungan suami dan dukungan orang tua yang
dapat meningkatkan efikasi diri ibu untuk
menyusui secara eksklusif, karena mereka
adalah orang yang terdekat dengan ibu. orang
tua merupakan orang terdekat dengan ibu.”’
Penelitian ini disetujui oleh komisi etik
Universitas Padjajaran dengan Nomor 69/

UNG6. KEP/EC/2019.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini mengunakan analisis
korelasi dengan desain penelitiannya desain
potong lintang. Adapun untuk variabel

bebasnya yaitu dukungan suami dan dukungan
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orang tua, variabel tergantungnya adalah
efikasi diri. Subjek penelitian ini yaitu ibu
primipara yang punya bayi 0-6 bulan berada di
wilayah kerja Puskesmas Pagaden Barat, yang
termasuk kriteria inklusi Ibu primipara
dengan kehamilan cukup bulan (37 — 42
minggu) dan bayi tunggal, ibu menyusui bayi
ASI eksklusif (0-6 bulan), ibu yang tinggal satu
rumah bersama suami dan orang tua, ibu yang
dapat membaca dan menulis, berat bayi 2500-
4000 gram dan bersedian menjadi responden.
Kriteria Eksklusi : bayi yang memiliki kelainan
kongenital seperti bibir sumbing, ibu yang
memiliki masalah medis serius atau gangguan
psikologis setelah melahirkan, berdasarkan

data rekam medik yang tercatat di Puskesmas

tempat penelitian (seperti postpartum blues).

Hasil Penelitian

1. Karakteristik

Dalam pengambilan sampel menggunakan
teknik  stratified random  sampling, teknik ini
digunakan apabila populasi memiliki anggota
atau karakteristik yang tidak homogen dan
berstrata  secara  proporsional.  Sehingga
didapatkan sampel sebesar 92 orang. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini, jika
berdistribusi normal maka menggunakan
analisa ¢hi square, karena hasil wji chi square
tidak memenuhi syarat maka dilakukan ujt
alternatif  yaitu  exact  fisher. Instrument
penelitian yang digunakan vyaitu kuesioner
Breastfeeding  Self  Efficacy  Scale  Short  Form,
kuesioner  FamillySupport — Quesionare  dan
kuesioner dukungan suami yang sebelumnya

sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas

10,11,12,13,1

Karakteristik Jumlah (n) %o

Usia

< 20 tahun 9 9,8

20 -35 tahun 79 85,9

>35 tahun 4 43

Pendidikan

Pendidikan dasar 43 46,7

Pendidikan menengah 42 457

Pendidikan Tinggi 7 7,6

Pekerjaan

Bekerja 6 6,5
86 93,5

Tabel 1 Distribusi Frekuensi (n=92)

Dari tabel 1 terlihat di atas, bahwa

(85,9%) wusia subjek 20 -35 tahun,

berpendidikan dasar dan menengah (92,4%)
dan sebagai ibu rumah tangga (93,5%).
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Tabel 2 Dukungan Suami, Dukungan Orang Tua dan Efikasi Diri

Rendah Tinggi
n %o n %o
Dukungan Suami 12 13 80 87
Dukungan Orang tua 8 8,7 84 91,3
Efikasi diri 4 43 88 95,7

Pada tabel 2 terlihat, bahwa sebagian
besar subjek mendapat dukungan suami yang

tingel (87 %), dukungan orang tua tinggi

2. Analisis Bivariabel

(91,3%,) serta hampir samua subjek memiliki
efikasi diri tinggi (95,7%), atau hanya 4,3%
yang efikasi dirinya rendah.

Tabel 3 Hubungan Dukungan Suami dan Dukungan Orang Tua dengan Efikasi Diri

Efikasi Diri Nilai p*

Rendah Tinggi
Dukungan Suami
Rendah 2 (2,2%) 10 (10,9%) 0,041
Tinggi 2 (2,2%) 78 (84,8%)
Dukungan Orang tua
Rendah 0 8 (8,7%) 1,0
Tinggi 4 (4,3%) 80 (86,9%)

Ket : p*) wji Exact Fisher

Tampak bahwa yang mendapatkan
dukungan suami tinggi, efikasi dirinya tinggi
(84,8%) tetapi yang mendapat dukungan
suami rendah hanya 10,9% efikasi diri tinggi.
Dukungan suami yang tinggi mempunyai
hubungan yang bermakna dengan efikasi diri.

Dukungan orang tua tinggi, efikasi dirinya

tingei (80,9%), namun dari yang mendapat
dukungan suami rendah 8,7% nya mempunyai
efikasi diri tinggi. Sedangkan dari dukungan
orang tua menunjukkan hubungan tidak yang
bermakna dengan efikasi diri, hal ini
menggambarkan bahwa adanya kemandirian

pasangan.
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Tabel 4 Hubungan Karakteristik Subjek Penelitian dengan Dukungan Suami, Dukungan

Orang Tua dan Efikasi Diri

Dukungan Suami Dukungan orang tua Efikasi diri

Karakeeristik Rendah Tinggi 1\;}31 Rendah Tinggi h;l}:u Rendah Tinggi Npl}:n
Usia

<20 th 3(3,3%) 6 (6,5%) 0,010 1(1,1%)  8(8,7%) 0,010  1(1,1%)  8(8,7%) 0,057
20-35 th 7 (7,6%) 72(78,3%) 5 (5,4%)  74(80,4%) 2(2,2%)  T7(83,7%)

>35 th 2 (2,2%) 2 (2,2%) 22.2%) 2(2.2%) 1(1,1%) 3 (3,3%)
Pendidikan
P. Dasar 6 (6,5%) 37(40,2%) 0,566 5 (5,4%)  38(41,3%) 0,533  1(1,1%)  42(45,7%) 0,350
P.Menengah 6 (6,5%) 36(39,1%) 3(3,3%)  39(42,4%) 2(2,2%)  40(43,5%)
P.Tinggi 0 7(7,6%) 0 7(7,6%) 1(1,1%)  6(6,5%)
Peketjaan
Beketja 0 6(6,5%) 0,326 0 6(6,5%) 0,434  11,1%) 5 (5,4%) 0,126
IRT 12(13,0%) 74(80,4%) 8 (8,7%)  78(84,8%) 3(3,3%)  83(90,2%)
Ket p*) uji chi square

Berdasarkan karakteristik usia, yang paling
besar mendapat dukungan suami adalah pada
usia 20-35 tahun (78,3%), disusul oleh usia
kurang dari 20 tahun (6,5%). Sedangkan yang
berusia lebih dari 35 tahun (2,2%), karena usia
20-35 tahun adalah usia yang masih aktif
sehingga banyak kegiatan yang dilakukan
seperti bekerja serta aktif di organisasi-
organisasi dan selain itu juga para suami sudah
siap menjadi ayah, tampak seperti pada suami
yang isterinya bekerja dan berpendidikan
tingel. Sedangkan yang berusia lebih dati 35
tahun para isteri sudah relative mandiri. Dari
semua subjek : dukungan orang tua sangat
menonjol, lebih besar dari dukungan suami,

hal ini menggambarkan budaya Indonesia,

peran ibu yang tidak berhenti sampai anak

nikah
Pembahasan
1. karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang berjumlah 92
orang berusia 20 — 35 tahun. Dengan
pendidikan dasar dan menengah (92,4%) serta
sebagai ibu rumah tangga (93,5%). Usia 20 —
35 tahun sangat efektif untuk ibu menyusui,
dimana usia tersebut seorang ibu sudah siap
menjadi ibu dan tingkat kematangan serta
kekuatan seseorang dalam menyusui.” Pada
artikel yang dibuat oleh dian dijelaskan bahwa
Usia ibu sangat menentukan kesehatan mental

dan kondisi menyusui, sehingga lebih mudah

untuk memahami informasi yang didapatkan.'®



Peneliti berpendapat bahwa tingkat usia bisa
mempengaruhi kedewasaan seseorang dalam
berfikir dan bertindak untuk mengambil suatu

keputusan.

Di lihat dari hasil penelitian ini
didapatkan  92,4% pendidikan ibu pada
kategori pendidikan dasar dan menengah.
Walaupun berada tingkat pendidikan dasar
dan menengah, ibu-ibu di daerah tersebut
tetap memberikan ASInya, hal ini dikarenakan
dengan majunya system informasi yang baik
tidak akan lagi menjadi factor penyebab
rendahnya penggunaan ASI eksklusif. Tingkat
pendidikan seseorang akan memengaruhi
efikasi diri."” Peneliti berpendapat semakin
tinggl tingkat pendidikan seseorang akan lebih
mudah seseorang dalam memahami informasi
yang diterimanya. Jika diilihat dari segi
pekerjaan 93,5% sebagai Ibu rumah tangga.
Ibu rumah tangga mempunyai banyak
kesempatan untuk mengurus bayi dan segala
kebutuhan rumah tangga sehingga ada banyak
waktu untuk menyusui bayinya. Pekerjaan
merupakan suatu tindakan yang harus
dilakukan dalam memenuhi segala kebutuhan
hidup dan menyita waktu. Penelitian ini
didukung oleh Anggania bahwa pekerjaan
berhubungan  dengan  pemberian  ASI.
Kesempatan untuk memberikan ASI oleh ibu
bekerja relatif sedikit. Tapi ibu bekerja juga
bisa memberikan ASInya dengan di pompa /
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diperah. Hasil penelitian terlihat adanya
dukungan suami dan dukungan orang tua
tinggl serta efikasi diri ibu juga tinggi bagi ibu
bekerja'® . Terlihat dari hasil penelitian ibu
yang bekerja mendapatkan dukungan suami
dan dukungan orang tua tinggi serta efikasi
diri ibu juga tinggi, hal ini mencerminkan
bahwa dukungan dari orang terdekat akan
mempengaruhi efikasi diri ibu untuk menyusui
bayinya tinggi. Tetapi ibu yang tidak
mendapatkan dukungan suami dan dukungan
orang tuapun mempunyai efikasi diri tinggi

untuk menyusui.

2. Hubungan Dukungan Suami

dengan Efikasi Diri

Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa dukungan suami tinggi, efikasi diri
tinggl (84,8%). Dukungan suami rendah,
hanya (10,9%) efikasi diri rendah. Dukungan
pasangan merupakan hal yang sangat
mendukung untuk seseorang dalam segala hal.
Karena pasangan merupakan orang yang
hampir tiap hari berhubungan dengan ibu dan
anak, yang akan memberikan banyak
kesempatan bagi terjadinya bentuk-bentuk
pengaruh baik yang disengaja ataupun tidak
disengaja. Ibu yang pasangannya mendukung
dan peduli maka akan dapat terus memberikan
ASInya.” Selain itu Rampel menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh factor pribadi yang

memengaruhi keputusan untuk menyusui.
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Pengaruh alasan yang dimiliki wanita untuk
membentuk niat menyusui yaitu berbasis bukti
yang berhubungan dengan pemahaman
pribadi orang tentang bukti  perilaku
menyusui, alasan yang selanjutnya yaitu alasan
yang berakibat pada diri sendiri yang
berhubungan dengan biaya dan pemanfaatan
untuk individu seperti kenyamanan fisik,
pemeliharaan dan peningkatan hubungan
social termasuk tingkat dukungan. Alasan
berikutnya yaitu alasan yang berkaitan dengan
skema yang berhubungan dengan cara-cara
dimana perilaku dapat mencerminkan atau
memengaruhi emosi, nilai dan konsep diri
individu, misalnya wanita dapat menyusui
karena menyusui sesuai dengan nilai dan
keyakinan mereka tentang keibuan dan akan
membantu mereka merasa dekat dengan bayi
mereka. Sebaliknya, mereka dapat berhenti

menyusui karena malu atau frustasi.”’

Menurut Faridvan dalam penelitiannya
bahwa efikasi diri ibu menyusui dengan
dukungan sosial terdapat hubungan yang
bermakna. Wanita memiliki efikasi diri tinggi
mendapat dukungan dari suami yang tinggi
21 Penelitian lain juga menyebutkan adanya
hubungan kuat  antara dukungan suami

dengan efikasi diri ibu menyusui dengan nilai

P=0,007 <0,05.

Menurut Wattimena bahwa

keberhasilan ibu menyusui tidak lepas dari

dukungan suami. Seorang suami akan
memberikan perhatian dalam membantu
melengkapi  pekerjaan  rumah  tangga,
memastikan isteri mendapatkan asupan yang
seimbang, serta suami akan berusaha mencari
informasi, belajar berperan dan berusaha
mendukung secara efektif.”> Agus berpendapat
lain, bahwa dukungan suami tidak ada
hubungannya  dengan  pemberian  ASI.
Pemberian  ASI  lebih  ditentukan  oleh
keinginan pribadi ibu dan keberhasilan

manajemen laktasi.**

Peneliti berpendapat bahwa dukungan
suami mempunyai peranan dalam perilaku ibu
untuk memberikan ASInya secara eksklusif,

karena suami orang yang paling dekat dengan

ibu.

3. Hubungan Dukungan Orang Tua
dengan Efikasi Diri

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
dukungan orang tua memiliki hubungan tidak
bermakna dengan efikasi diri. walaupun
demikian hasil statistik terlithat dukungan
orang tua tinggi lebih besar (86,9%).
dibandingkan dukungan suami tinggi (84,8%).
Karena ibu menyusui di daerah tersebut sudah
mandiri dan yakin akan dirinya untuk
menyusui bayinya seiring dengan
berkembangnya teknologi sehingga bisa
mengakses informasi dengan mudah. Menurut
Bandura

keyakinan ~ seseorang  dapat



dipengaruhi oleh keyakinanya tentang
kemampuannya dalam melakukan pekerjaan
tertentu, rasa efikasi diri yang kuat akan
meningkatkan kesejahteraan pribadi banyak

hal.®

Berbeda dengan Rina yang
menyatakan  hasil penemuannya  bahwa
dukungan  orang  tua/mertua  terdapat
hubungan yang signifikan. Dukungan orang
tua/mertua seperti selalu mengingatkan untuk
konsumsi makanan yang bergizi, tidak
memberikan makan bayi sebelum usia 6 bulan
dan juga memasak sayuran untuk ibu.
Dukungan  tersebut  memengaruhi  Ibu
pemberian ASI. Sebaliknya orang tua/mertua
yang  kurang  mendukung  ibu, akan
mendorong untuk memberikan tambahan
makanan dapat berupa pisang, bubur, atau

susu formula, karena berasumsi bahwa bayi

menangis karena lapar.”

Peneliti berpendapat bahwa dukungan
orang tua dalam pemberian ASI sangat
dibutuhkan bagi ibu menyusui, karena
bimbingan dan arahan orang tua sangat

diharapkan.

Masyarakat di  Indonesia  masih
beranggapan harus mematuhi orang yang
usianya lebih tua. Disinilah peran orang
tua/mertua sangat  penting  untuk
memberikan  suatu

dukungan dalam

pemberian ASI eksklusif. Mengingat ASI
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eksklusif merupakan hal yang sangat penting
bagi kesehatan bayi untuk saat ini dan yang

akan datang.27

Menurut Effendi, ada tiga strategi
untuk keberhasilan dalam pemeberian ASI
yaitu strategi pertama adalah advokasi kepada
para pengambil keputusan agar dapat
memberikan dukungan atau kebijakan, arahan,
bantuan yang nyata agar terwujud program
ASI  eksklusif.  Strategi  kedua adalah
pemberdayaan ibu menyusui, keluarga dan
masyarakat tentang pentingnya ASI eksklusif
yang dapat dilakukan melalui tatap muka,
demonstrasi di tempat ibu berkumpul seperti
arisan, pengajian, rapat PKK maupun
penyuluhan ASI dengan menggunakan media
cetak maupun media elektronik agar dapat
mencapai sasaran yang luas. Strategi ketiga
adalah  dengan  melakukan  pendekatan
tethadap ~ berbagai  lembaga  swadaya
masyarakat, berbagai macam organisasi sosial
masyarakat dengan tujuan agar beberapa
lembaga tersebut dapat berpartisipasi langsung
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran,
kemauan dan kemampuan ibu dalam

berperilaku untuk menyusui bayinya dengan

ASI saja sampai bayi usia 6 bulan.”
Simpulan

Terdapat  hubungan  bermakna  antara
dukungan suami dengan efikasi diri ibu

menyusui di wilayah kerja Puskesmas Pagaden
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Barat. Serta tidak ada hubungan yang

bermakna dukungan orang tua dengan efikasi

diri ibu menyusui.
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